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Lampiran 1 

Pedoman wawancara 

A. Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah  

1. Sejauh mana sekolah ini menerapkan implementasi manajemen 

pendidikan karakter?  

2. Kegiatan apa saja yang digunakan dalam proses pembentukan 

karakter dalam lingkungan sekolah ?  

3. Sarana dan prasarana apa saja yang difasilitasi untuk membentuk 

karakter pelajar?  

4. Bagaimana manajemen pendidikan karakter berlangsung di sekolah 

ini? 

5. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di SMPIT dan SMAIT 

Bait Et-Tauhied Kota Serang? 

6. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

7. Bagaimana manajemen proyek penguatan profil pelajar pancasila 

berlangsung di SMAIT Bait Et-Tauhied? 

8. Apa tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah ini? 

9. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

10. Siapa yang berperan dalam kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

11. Bagaimana sekolah mengevaluasi kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 
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B. Instrumen Wawancara wakil kepala sekolah   

1. Sejauh mana sekolah ini menerapkan manajemen pendidikan 

karakter? 

2. Metode apa saja yang digunakan dalam proses pembentukan 

karakter dalam lingkungan sekolah? 

3. Kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan karakter di sekolah? 

4. Sarana dan prasarana apa saja yang memfasilitasi pembentukan 

karakter pelajar? 

5. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini?? 

6. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

7. Bagaimana Proyek Penguatan Profil Pelajar Pncasila berlangsung di 

sekolah ini? 

8. Apa tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah ini? 

9. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

10. Bagaimana sekolah mengevaluasi kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

11. Apakah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berpengaruh 

terhadap karakter pelajar? 

 

C. Instrumen Wawancara dengan Guru  

1. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan 

karakter dalam proses belajar mengajar di dalam kelas?  

2. Apakah kesulitan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam  

menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?  
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3. Adakah pengaruh implementasi pendidikan karakter tehadap 

prestasi belajar pelajar?  

4. Bagaimana sekolah mengembangkan pengetahuan mengenai 

implementasi kurikulum merdeka? 

5. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

6. Aktivitas apa saja yang dilakukan selama Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila berlangsung? 

7. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila? 

8. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

9. Apakah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berpengaruh 

terhadap karakter pelajar? 

 

D. Instrumen Wawancara dengan Murid 

1. Apa pendapat anda mengenai karakter? 

2. Apakah pendidikan karakter berpengaruh saat ini? 

3. Bagaimana pendapat saudara mengenai Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

4. Apakah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan 

banyak manfaat? 

5. Apa saja manfaat yang didapatkan dari Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 
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Lampiran 2 

Transkip Wawancara 

Nama   : Iwan Siswanto, S.Pd.I 

Jabatan  : Kepala SMAIT Bait Et-Tauhied 

Tanggal Wawancara  : 09 Mei 2024 

1. Sejauh mana sekolah ini menerapkan implementasi manajemen 

pendidikan karakter?  

Karakter bisa diartikan sebagai identitas suatu sekolah. Karakter sudah 

dibiasakan dalam pembelajaran sehari-hari. Karakter yang terdapat 

dalam dimensi pancasila sebenarnya sudah tertanam dalam kegiatan 

sehari-hari. 

2. Kegiatan apa saja yang digunakan dalam proses pembentukan 

karakter dalam lingkungan sekolah ? 

Kegiatan belajar mengajar didalam kelas maupun kegiatan sehari-hari 

yang dilakukan pelajar. Di dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan 

pelajar mengandung nilai pendidikan karakter. 

3. Sarana dan prasarana apa saja yang difasilitasi untuk membentuk 

karakter pelajar? 

Sarana yang terdapat di lingkungan sekolah yaitu ruangan belajar atau 

kelas, media pembelajaran, perpustakaan, laboratorium. Sedangkan 

prasarana meliputi lokasi, bangunan sekolah, lapangan olahraga, taman 

dan lain-lain. 

4. Bagaimana manajemen pendidikan karakter berlangsung di sekolah 

ini? 
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Manajemen pendidikan karakter bukan hanya menjadi tanggung jawab 

SMAIT melainkan tanggung jawab bersama dengan pihak yayasan. 

Maka darimitu terjalin sinergi yang baik antar SMAIT dan yayasan 

dalam pembentukan karakter pelajar. 

5. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di SMAIT Bait Et-Tauhied 

Kota Serang? 

Penerapan kurikulum merdeka tahun ini hanya untuk kelas 10 dan 11. 

Dengan beradaptasi dengan ketentuan kurikulum merdeka. Dimana 

guru berperan sebagai fasilitator. 

6. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Pada proyek ini peserta didik memahami beberapa pembelajaran baru. 

Beberapa dimensi yang terdapat dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila seperti gotong royong, bernalar kritis terdapat dalam dimensi 

ini. 

7. Bagaimana manajemen proyek penguatan profil pelajar pancasila 

berlangsung di SMAIT Bait Et-Tauhied? 

Pelaksanaannya mengikuti acuan dari modul. Dimana dalam modul 

terdapat beberapa aktivitas yang harus diikuti. Beberapa aktivitas yang 

akan dilaksanakan sudah terdapat dalam rencana kerja tahunan, yang 

sudah direncanakan dengan pihak yayasan. 

8. Apa tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah ini? 

Kebhinekaan global dan suara demokrasi. 

9. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Melihat dari rapor Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang 

dibagikan satu tahun sekali. 
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10. Siapa yang berperan dalam kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Semua warga sekolah dilibatkan dalam proyek ini. 

11. Bagaimana sekolah mengevaluasi kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Melihat dari pelaksanaan aktivitas, melakukan rapat dengan fasilitator 

untuk membahasa hal-hal apa saja yang bisa dibenahi. 

 

 

Transkip Wawancara 

Nama   : Khairunnisa, S.Pd 

Jabatan  : Wakasek Kurikulum 

Tanggal Wawancara  : 09 Mei 2024 

 

1. Sejauh mana sekolah ini menerapkan manajemen pendidikan karakter? 

Alhamdulillah sampai saat ini pendidikan karakter selalu diajarkan 

oleh guru maupun kepala sekolah baik melalui lisan, tulisan ataupun 

tindakan. 

2. Metode apa saja yang digunakan dalam proses pembentukan karakter 

dalam lingkungan sekolah? 

Metode yang digunakan biasanya saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, sekolah menyediakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang mendukung pendidikan karakter dan juga kokurikuler dalam 

kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai bentuk 

program di kurikulum merdeka. 

3. Kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan karakter di sekolah? 
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Kegiatan belajar mengajar, ekstrakurikuler, dan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. 

4. Sarana dan prasarana apa saja yang memfasilitasi pembentukan 

karakter pelajar? 

Sarana yang digunakan yaitu ruangan belajar atau kelas, media 

pembelajaran, perpustakaan, laboratorium. Sedangkan prasarana 

meliputi lokasi, bangunan sekolah, lapangan olahraga, taman dan lain-

lain. 

5. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini?  

Penerapan kurikulum merdeka di SMAIT tahun ini hanya untuk kelas 

sepuluh dan sebelas. Penerapannya yakni mengikuti aturan-aturan 

dalam kurikulum seperti mata pelajaran, jam pelajaran, metode 

pembelajaran, dan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. 

6. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Peserta didik belajar untuk merencanakan pembelajaran dengan 

mengembangkan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam mengerjakan suatu projek sekaligus 

mengembangkan dalam menyelesaikan permasalahan. Selain itu 

meningkatkan kolaborasi antara pendidik dengan pendidikan, pendidik 

dengan peserta didik, dan antar sesama peserta didik. 

7. Bagaimana Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berlangsung di 

sekolah ini? 

Pelaksanaan di sekolah diterapkan diluar kbm, dimana ketika empat 

jam pelajaran maka satu jam pelajaran diambil untuk Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan disekolah, pelajar dikelompokkan 

untuk melakukan kegiatan yang sudah direncanakan dan pendidik atau 
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fasilisator mendampingi serta menilai perkembangan dari pelajar 

tersebut. Dalam tema berkebinekaan global, pelajar belajar mengenai 

ragam budaya indonesia yang hasil akhirnya dilihat dari produk dan 

penampilan saat gelar karya. Tema kedua tentang suara demokrasi 

yakni pemilihan OSIS. Pelajar belajar untuk mengetahui bagaimana 

demokrasi, tugas-tugas, dan cara pemilihan ketua OSIS. 

8. Apa tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah ini? 

Kebhinekaan global dan suara demokrasi. 

9. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Dilihat dari instrumen penilaian yang sudah dibuat sebelumnya dengan 

kriteria mulai berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai 

harapan, dan sangat berkembang. Pastinya penilaian tersebut dilakukan 

oleh fasilisator saat mendampingi peserta didik. 

10. Bagaimana sekolah mengevaluasi kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Menyiapkan aktivitas Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sesuai 

dengan kondisi sekolah dan adanya penilaian di rubrik penilaian. 

11. Apakah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berpengaruh 

terhadap karakter pelajar? 

Iya, pelajar lebih bisa menghargai orang lain. 
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Transkip Wawancara 

Nama   : Diah Robiatul Adawiah, S.Pd. 

Jabatan  : Wali kelas X 

Tanggal Wawancara  : 10 Mei 2024 

 

1. Apakah sudah menerapkan pendidikan karakter di dalam 

pembelajaran? 

Ya, saya sudah menerapkan pendidikan karakter di dalam 

pembelajaran. 

2. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan 

karakter dalam proses belajar mengajar di dalam kelas?  

Dengan melakukan pembiasaan yang akan membentuk karakter 

spiritual pada pelajar, seperti berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

Pelajar juga sudah melaksanakan sholat berjamaah dan pengajian kitab 

kuning dalam kegiatan sehai-hari. Hal ini agar menjadi pedoman bagi 

pelajar dalam tingkah laku. Membiasakan untuk disiplin dengan piket 

setiap hari dan sholat berjamaah lima waktu di masjid. Melaksankan 

pentas seni dengan tujuan melatih aktivitas pada pelajar. 

3. Apakah kesulitan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan 

pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?  

Banyak SDM dari pengajar yang berhenti pada pertengahan tahun 

pelajaran. Terdapat beberapa pelajar yang belum terbiasa untuk 

bersikap mandiri. Maka dari itu pengajar mensiasati dari pembentukan 

raker pada awal tahun ajaran. 
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4. Adakah pengaruh implementasi pendidikan karakter tehadap prestasi 

belajar ?  

Sangat berpengaruh jika disini, pendidikan karakter mempengaruhi 

tingkah laku dan kedisiplinan dalam kesungguhan pembelajaran. 

5. Bagaimana guru mengembangkan pengetahuan pelajar mengenai 

kurikulum merdeka? 

Memberikan wawasan mengenai kurikulum merdeka dan 

mengimplementasikan dalam pembelajaran. 

6. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Banyak hal baru yang pelajar pelajari. Contohnya mengenai baju adat 

dimana pelajar melakukan pentas seni dengan menghadirkan baju adat 

dari beberapa provinsi. 

7. Bagaimana respon pelajar terhadap Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Alhamdulillah antusias sekali, karena mereka melatih kreativitas dalam 

membuat poster dan beberapa karya lain. 

8. Aktivitas apa saja yang dilaksanakan selama kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila berlangsung? 

Terdapat pemberian materi yang sudah terlampir di modul, Persiapan 

gelar karya yang dilakukan pelajar dan sesi diskusi dengan sesama 

pelajar ketika pemberian materi. 

9. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Terlihat perubahan sikap dari beberapa pelajar. 

10. Adakah pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

terhadap karakter pelajar? Jelaskan 
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Ada, mereka mengerti sikap saling menghargai, gotong royong sesama 

teman dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini. 

Transkip Wawancara 

Nama   : Aliasa, S.Hum. 

Jabatan  : Guru 

Tanggal Wawancara  : 19 Mei 2024 

 

1. Bait Et-Tauhied adalah sebuah sekolah islam terpadu tetapi 

menerapkan sistem boarding school, apakah pendidikan karakter 

menjadi fokus utama di pesantren ini? 

Sebagai lembaga pendidikan Islam, Bait Et-Tauhied tentu menjadikan 

pendidikan karakter fokus utama di tempat ini, karena pendidikan 

karakter sangat berkaitan dengan akhlak yang mulia dan dikap yang 

baik dalam menyikapi setiap permasalahan. Dengan adanya pendidikan 

karakter dan akhlak yang baik, ketika santri lulus dan ketika diluar 

pesantren menemukan berbagai permasalahan, makan santri akan 

bersikap positif dan bersikap dengan tenang karena karakternya sudah 

terbentuk. 

2. Apa saja kesulitan dalam pendidikan karakter di pesantren ini? 

Kesulitan dalam pendidikan karakter di pesantren yaitu terdapat pada 

pembiasaan hal-hal positif, santri perlu pendampingan, pengawasan 

dan pengarahan dalam sehari, sehingga kesulitannya pada pembiasaan. 

3. Dalam manajemen terdapat beberapa tahapan yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Bagaimanakah 

proses perencanaan kegiatan di pesantren ini? 
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Proses Perencanaan kegiatan di pesantren sangatlah teratur, mulai dari 

bangun tidur sampai pada waktu tidur. Disetiap harinya ada kegiatan-

kegiatan yang harus dijalani pelajar/santri. 

4. Di pesantren pengawasan santri berada di bawah bagian pengasuhan. 

selaku bagian pengasuhan kegiatan pesantren apa saja yang dapat 

membantu pembentukan karakter santri? 

Kegiatan yang membantu pembentukan karakter santri yaitu dengan 

adanya disiplin yang kuat, adapun kegiatannya seperti bersih-bersih 

lingkungan pesantren, karena dengan bersih-bersih atau merapihkan 

lingkungan akan membentuk karakter santri menjadi peduli sekitar. 

Kemudian kegiatan lainnya dengan adanya pendampingan wali asuh, 

wali asuh adalah pembimbingan santri , disetiap kamar ada wali asuh 

masing-masing, wali asuh memberikan arahan, pengawasan dan 

nasehat kepada santri yang berkaitan dengan hal-hal baik, seperti 

keharohanian santri. dengan adanya wali asuh dan pendampingan maka 

santri akan faham mana yang baik dan mana yang salah, karena sudah 

diberikan arahan dan nasehat. 

5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam upaya pembentukan karakter 

santri? 

Kendala yang dihadapi dalam upaya pembentukan karakter santri yaitu 

pada pembiasaan keseharian, karena sebelum menjadi santri anak-anak 

terbiasa dengan bermain dan tidak banyak aturan, sedangkan di 

Pesantren ada aturan dan disiplin yang harus ditaati oleh santri. 

6. Dengan adanya kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

apakah memberikan dampak positif kepada santri? 

Dengan adanya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sangat 

memberikan dampak positif bagi pelajar, karena kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan dampak pada karakter 
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pelajar. Khususnya kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

berdemokrasi, pelajar bebas berpendapat dan bebas memilih, kemudian 

organisasi pelajar menjadikan pelajar agar belajar leader, dampak dari 

orgnanisasi yang ada, akan memberikan hal positif pada pelajar 

lainnya. 

7. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, ada beberapa kegiatan 

pesantren yang sebenarnya berkaitan dengan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila, kegiatan apa saja yang dimaksud? 

Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan berdemokrasi yaitu dengan 

adanya organisasi pelajar dan ketuanya dipilih dengan sistem 

demokrasi. Kemudian adanya kebhinekaan yang dikemas dengan 

pentas seni pelajar/santri dengan menampilkan penampilan busana 

nusantara. 

Transkip Wawancara 

Nama   : Rifa’atul Munawaroh, M.E 

Jabatan  : Guru 

Tanggal Wawancara  : 18 Mei 2024 

1. Apakah sudah menerapkan pendidikan karakter di dalam 

pembelajaran? 

Ya, saya sudah menerapkan pendidikan karakter di dalam 

pembelajaran. 

2. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan 

karakter dalam proses belajar mengajar di dalam kelas?  

Menerapkan disiplin pelajar, memberikan apresiasi pada pelajar, dan 

memberikan teladan yang baik. 
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3. Apakah kesulitan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan 

pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?  

Kekompakan dari semua aspek seperti lingkungan sekolah, lingkungan 

rumah dan masyarakat dalam menerapkan karakter baik terhadap 

pelajar. 

4. Adakah pengaruh implementasi pendidikan karakter tehadap prestasi 

belajar ?  

Berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

5. Bagaimana guru mengembangkan pengetahuan pelajar mengenai 

kurikulum merdeka? 

Memberikan banyak referensi mengenai kurikulum merdeka. 

6. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Proyek Penguatan  menjadi menarik karena proyek ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami pengetahuan 

sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan belajar dari 

lingkungan sekitar. 

7. Bagaimana respon pelajar terhadap Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Banyak respon yang diberikan pelajar, ada yang senang dan tertarik 

karena model pembelajaran baru, ada pula yang bingung mulai dari 

mana. Dan ada pula yang menganggap Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila ini rumit. 

8. Aktivitas apa saja yang dilaksanakan selama kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila berlangsung? 

Observasi dan presentasi. 

9. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 
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Dengan lembar LKPD serta karakter yang berkelanjutan setelah Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila selesai terselenggara. 

10. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila? 

Modul proyek, fasilitator, nara sumber, Aula, raung kelas, proyektor, 

leptop, dan sound. 

11. Adakah pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

terhadap karakter pelajar? Jelaskan 

Ada, pelajar lebih mandiri dalam mencari dan menyelesaikan masalah 

yang mereka hadapi. 

Transkip Wawancara 

Nama   : Marfel 

Jabatan  : Pelajar 

Tanggal Wawancara  : 18 Mei 2024 

1. Apa pendapat anda mengenai karakter? 

Karakter adalah menjalani hal-hal yang baik, sesuai dengan norma 

yang berlaku. 

2. Apakah pendidikan karakter berpengaruh saat ini? 

Sangat berpengaruh, pendidikan karakter memberikan pedoman dalam 

kehidupan. 

3. Bagaimana pendapat saudara mengenai Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah salah satu proyek 

yang baru saya temui. Dalam proyek ini saya belajar mengenai hal 

baru. 
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4. Apakah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan 

banyak manfaat? 

Ya, sangat memberikan banyak manfaat. 

5. Apa saja manfaat yang didapatkan dari Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Saya belajar menyuarakan pendapat dengan teman, saya belajar 

mengenai baju adat dan saya belajar untuk mengasah kreatifitas. 

Transkip Wawancara 

Nama   : Al-Fikri Ikhsanudin 

Jabatan  : Pelajar 

Tanggal Wawancara  : 18 Mei 2024 

 

1. Apa pendapat anda mengenai karakter? 

Karakter adalah sebah kebiasaan yang ada dalam diri manusia. 

2. Apakah pendidikan karakter berpengaruh saat ini? 

Sangat berpengaruh, pendidikan karakter memberikan bebrapa 

pembelajaran. 

3. Bagaimana pendapat saudara mengenai Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah hal baru yang saya 

temui. Saya sangat tertarik dengan proyek ini. 

4. Apakah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan 

banyak manfaat? 

Ya, sangat memberikan banyak manfaat. 
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5. Apa saja manfaat yang didapatkan dari Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Saya belajar mengenai materi demokrasi, berlatih untuk memahami 

pelaksanaan demokrasi di sekolah ini. 

Transkip Wawancara 

Nama   : Isman Maulana, S.Pd. 

Jabatan  : Kepala SMPIT Bait Et-Tauhied 

Tanggal Wawancara  : 18 Mei 2024 

1. Bagaimana gambaran singkat sekilas latar belakang SMPIT Bait Et-

Tauhied Kota Serang? 

SMPIT Bait Et-Tauhied berdidi pada tahun 2015 yang kemudian 

berkembang dengan dibangunnya SMAIT. Kepala sekolah awal adalah 

Andy Fachriandy. Lokasi sekolah ini cukup strategis karena berada di 

pusat kota serang. 

2. Sejauh mana sekolah ini menerapkan implementasi manajemen 

pendidikan karakter? 

Karakter adalah salah satu nilai penting dalam dunia pesantren. Maka 

sekolah kami sangat mengutamakan pendidikan karakter. 

3. Kegiatan apa saja yang digunakan dalam proses pembentukan 

karakter dalam lingkungan sekolah? 

Setiap kegiatan baik yang dilakukan oleh pelajar mengandung nilai 

pembelajaran karakter. 

4. Sarana dan prasarana apa saja yang difasilitasi untuk membentuk 

karakter pelajar? 
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Semua sarana yang tersedia di lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan 

oleh pelajar dalam proses pembelajaran. 

5. Bagaimana manajemen pendidikan karakter berlangsung di sekolah 

ini? 

Manajemen pendidikan karakter dilaksanakan secara beriringan oleh 

santri dan juga guru yang berada disini. Perencanaan diawali dengan 

raker. Pelaksanaan mengikuti kalender pendidikan. Evaluasi dilakukan 

setiap satu bulan sekali dalam rapat rutin. 

6. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di SMPIT Bait Et-Tauhied 

Kota Serang? 

Penerapan kurikulum merdeka tahun ini hanya untuk kelas VII dan 

VIII. Dengan beradaptasi dengan ketentuan kurikulum merdeka. 

Dimana guru berperan sebagai fasilitator. 

7. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Pada proyek ini peserta didik memahami beberapa pembelajaran baru. 

Beberapa dimensi yang terdapat dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila seperti gotong royong, bernalar kritis terdapat dalam dimensi 

ini. 

8. Bagaimana manajemen proyek penguatan profil pelajar pancasila 

berlangsung di SMPIT Bait Et-Tauhied? 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berjalan dengan baik. 

Meskipun ini adalah proyek baru. Namun semua pihak mengusahakan 

agar proyek ini dapat berjalan dengan baik. 

9. Apa tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah ini? 

Kebhinekaan global dan suara demokrasi. 

10. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 
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Melihat perubahan pada pelajar. 

11. Siapa yang berperan dalam kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Semua warga sekolah dilibatkan dalam proyek ini. 

12. Bagaimana sekolah mengevaluasi kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Melihat dari rapat rutin bulanan, para fasilitator memberikan laporan 

aktivitas yang sudah berjalan. 

Transkip Wawancara 

Nama   : Aji Bagus Setiyoko, S.Pd. 

Jabatan  : Wakasek Kurikulum 

Tanggal Wawancara  : 09 Mei 2024 

1. Sejauh mana sekolah ini menerapkan manajemen pendidikan karakter? 

Manajemen pendidikan karakter adalah salah satu visi sekolah ini 

untuk menjadikan pelajar yang berakhlak. Kurikulum merdeka 

sebenarnya akan selalu ada pendidikan karakter. Sehingga manajemen 

pendidikan karakter akan selalu ada. 

2. Metode apa saja yang digunakan dalam proses pembentukan karakter 

dalam lingkungan sekolah? 

Metode yang digunakan biasanya saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, sekolah menyediakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang mendukung pendidikan karakter dan juga kokurikuler dalam 

kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai bentuk 

program di kurikulum merdeka. 

3. Kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan karakter di sekolah? 
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Kegiatan belajar mengajar, ekstrakurikuler, dan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. 

4. Sarana dan prasarana apa saja yang memfasilitasi pembentukan 

karakter pelajar? 

Sarana yang digunakan yaitu ruangan belajar atau kelas, media 

pembelajaran, perpustakaan, laboratorium. Sedangkan prasarana 

meliputi lokasi, bangunan sekolah, lapangan olahraga, taman dan lain-

lain. 

5. Adakah program kokurikuler yang mendukung pendidikan karakter? 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

6. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini? 

Penerapan kurikulum merdeka, penerapan titik pusat berada pada 

pelajar. Pada kurikulum merdeka pelajar diajarkan untuk lebih survive 

dalam menghadapi permasalahan yang ada guru-guru bertindak sebagai 

fasilitator. 

7. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Peserta didik belajar untuk merencanakan pembelajaran dengan 

mengembangkan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam mengerjakan suatu projek sekaligus 

mengembangkan dalam menyelesaikan permasalahan. Selain itu 

meningkatkan kolaborasi antara pendidik dengan pendidikan, pendidik 

dengan peserta didik, dan antar sesama peserta didik. 

8. Bagaimana Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berlangsung di 

sekolah ini? 

Pelaksanna Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berlaku di kelas 

tujuh dan kelas delapan. Contohnya pada suara demokrasi, pelajar 

diajarkan berproses dalam melaksanakan pemilihan umum. Pada titik 
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ini yang menjadi fokus adalah proses pemilihan umum bukan hanya 

siapa yang menjadi ketua OSIS. Pada tema ini pelajar diarkan 

bagaimana berdiskusi dengan teman sebaya. 

9. Apa tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah ini? 

Suara demokrasi, berkebhinekaan global dan gaya hidup berkelanjutan. 

10. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Dilihat dari instrumen penilaian yang sudah dibuat sebelumnya dengan 

kriteria mulai berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai 

harapan, dan sangat berkembang. Pastinya penilaian tersebut dilakukan 

oleh fasilitator saat mendampingi peserta didik. 

11. Bagaimana sekolah mengevaluasi kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Menyiapkan aktivitas p5 sesuai dengan kondisi sekolah dan adanya 

penilaian di rubrik penilaian. 

12. Apakah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berpengaruh 

terhadap karakter pelajar? 

Iya, pelajar lebih bisa menghargai orang lain. 
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Transkip Wawancara 

Nama   : Jannatu Zumaro, S.Pd. 

Jabatan  : Wali kelas VII 

Tanggal Wawancara  : 19 Mei 2024 

1. Apakah sudah menerapkan pendidikan karakter di dalam 

pembelajaran? 

Ya, saya sudah menerapkan pendidikan karakter di dalam 

pembelajaran. 

2. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan 

karakter dalam proses belajar mengajar di dalam kelas?  

Menggunakan metode sederhana dengan cara membiasakan diri 

menggunakan adab saat belat belajar seperti berdoa sebelum dan 

sesudah belajar. Menjaga ketertiban saat belajar menanamkan dan 

mencontohkan nilai nilai sopan santun saat belajar. Kemudian 

mengarahkan peserta didik pentingnya beradab dan berilmu. Cukup 

sederhana yang terpenting mereka mengerti maksud dari Adab seperti 

apa dan hal seperti itu yang akan membuat anak menuju karakter yang 

baik. 

3. Apakah kesulitan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan 

pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?  

Seiring berjalannya zaman, di era digital seperti ini kami kesulitan 

mengarahkan hal hal baik kepada mereka karena mereka sudah 

terpengaruh dengan apa yang direkam secara audio visual di gawai. 

Sedangkan saat belajar mereka tidak mengingat dan merekam apa yang 

harusnya mereka lakukan pelajar saat ini justru hanya mendengarkan ai 

dari pada guru, seolah guru digantikan dengan alat elektronik sehingga 
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kami kesulitan untuk mengarahkan ke hal baik dan menjauhkan ke hal 

buruk jika anak terus menerus kecanduan gawai. Maka dari itu perlu 

kerjasama dengan orang tua agar anak menggunakan gawai dengan 

sebaik-baiknya. 

4. Adakah pengaruh implementasi pendidikan karakter tehadap prestasi 

belajar ?  

Sangat berpengaruh jika disini, pendidikan karakter lebih diutamakan 

dari pada kecerdasan karena adab diatas ilmu meskipun anak itu pintar 

tapi tidak bisa bersikap dengan baik maka percuma. Jika perilaku sudah 

baik maka dia akan tahu bagaimana menggunakan kecerdasannya 

dengan baik. Begitupun, sebaliknya. 

5. Bagaimana guru mengembangkan pengetahuan pelajar mengenai 

kurikulum merdeka? 

Dengan cara mengikuti metode dan gaya belajar yang pas dan fleksibel 

pada pelajar. Lebih banyak menggunakan media pembelajaran, bahan 

ajar yang efektif, dan penggunaan alat elektronik yang memadai. 

Karena walau bagaimanapun alat elektronik Membantu memudahkan 

mencari pengetahuan sebanyak banyaknya. 

6. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Hal ini sangat menarik pelajar karena di tengah-yengah pembelajaran 

mereka menikmati proses membuat proyek bersama. Jika biasanya 

mereka hanya melakukan proyek kecil, mereka akan membuat proyek 

yang lebih besar lagi dengan dinilai oleh dewan guru dan orang lain. 

Esensi yang mereka dapatkan akan menjadi proses belajar yang unik 

dan mengesankan dari pada hanya suntuk belajar didalam kelas. 

7. Bagaimana respon pelajar terhadap Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 
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Alhamdulillah antusias sekali, karena mereka cenderung tidak suka 

belajar di kelas mereka lebih suka diberi tantangan dengan kerja sama 

dan berkelompok sehingga ada interaksi yang nyaman saat proyek 

berlangsung. Saat itulah, mereka sangat menikmati proses belajar yang 

luar biasa. 

8. Aktivitas apa saja yang dilaksanakan selama kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila berlangsung? 

Suara Demokrasi pemilihan ketua OSIS SMPIT Bait Et-Tauhied 

Pentas Seni santri Bait Et-Tauhied Membaca puisi, teater dll 

9. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Mereka mengerti esensi yang disampaikan melalui proyek, tanpa harus 

berkata2 panjang. Mengerti maksud dan tujuan saat proyek 

berlangsung. Menanamkan nilai dan norma saat bersosial, saat 

memilih, saat beda suara dan saat mereka yakin dengan pilihannya 

melalui visi misi yang didengar dari calon ketua OSIS. Meningkatnya 

percaya diri pelajar, meningkatnya rasa ingin tahu pelajar tentang 

kesenian daerah. Dan mengetahui cara menampilkan kesenian itu 

seperti apa. 

10. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila? 

Panggung yang megah, Balai santri, meja kursi yang lengkap, alat 

pengeras suara, tempat yang luas dan situasi yang mendukung saat 

proyek dilakukan. 

11. Apakah pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

terhadap karakter pelajar? Jelaskan 

Ada, mereka mengerti sikap saling menghargai, mendukung 

meyakinkan dan menyuarakan apa yang dirasakan. Ada jiwa 
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keberanian yang tumbuh saat setelah terlaksananya Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila ini. 

Transkip Wawancara 

Nama   : Adzra Yumna Lutfiah 

Jabatan  : Guru 

Tanggal Wawancara  : 09 Mei 2024 

1. Apakah sudah menerapkan pendidikan karakter di dalam 

pembelajaran? 

Ya, saya sudah menerapkan pendidikan karakter di dalam 

pembelajaran. 

2. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan 

karakter dalam proses belajar mengajar di dalam kelas?  

Memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran, seperti 

saat dilaksanakan penilaian harian terbentuk kejujurannya, saat 

kegiatan berkelompok terbentuk tanggung jawab dan kerjasama. 

Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif juga perlu dilakukan, 

seperti membuat aturan kelas yang jelas dan konsisten dalam 

menerapkan pendidikan karakter. 

3. Apakah kesulitan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan 

pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?  

Kurangnya komitmen dan pemahaman yang dimiliki guru. selain itu, 

kurikulum yang padat menyebabkan guru memiliki waktu yang 

terbatas untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran. 
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4. Adakah pengaruh implementasi pendidikan karakter tehadap prestasi 

belajar ?  

Ada, meskipun tidak terlalu signifikan terlihat dalam kemampuan 

kognitif, tetapi sedikit berpengaruh dari sisi afektif terlebih psikomotor. 

5. Bagaimana guru mengembangkan pengetahuan pelajar mengenai 

kurikulum merdeka? 

Menerapkan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran, seperti 

mengembangkan rencana pembelajaran yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran Kurikulum Merdeka, menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang menarik dan menyesuaikan kebutuhan pelajar, 

memberikan asesmen untuk mengukur pencapaian pembelajaran 

pelajar. 

6. Apa yang menjadi daya tarik dari Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Pelajar dapat bereksplorasi sekaligus mendapat pengalaman secara 

langsung dari proses pembelajaran 

7. Bagaimana respon pelajar terhadap Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Alhamdulillah pelajar memberikan respon yang baik. 

8. Aktivitas apa saja yang dilaksanakan selama kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila berlangsung? 

Bermacam-macam aktivitas yang sesuai dengan tema Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

9. Bagaimana sekolah mengukur keberhasilan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Melalui ragam metode penilaian yang dikombinasikan seperti penilaian 

diri, teman, fasilitator, yang dilakukan dengan komprehensif, 
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berkelanjutan dan berkualitas untuk mendapatkan gambaran tentang 

perkembangan profil dan karakter pelajar. 

10. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila? 

Alat dan media (software jika perlu), ruangan yang memadai, lapangan 

atau ruang terbuka, yang terpenting menggunakan kreativitas dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 

11. Adakah pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

terhadap karakter pelajar? Jelaskan 

Cukup memberikan pengaruh yang positif untuk diri pelajar terlebih 

terhadap karakternya. 

Transkip Wawancara 

Nama   : Putri Syakina Salsabila 

Jabatan  : Pelajar 

Tanggal Wawancara  : 13 Mei 2024 

1. Apa pendapat anda mengenai karakter? 

Karakter adalah tingkah laku sesuai dengan hal-hal baik yang sudah 

berlaku. 

2. Apakah pendidikan karakter berpengaruh saat ini? 

Sangat berpengaruh, pendidikan karakter memberikan petunjuk yang 

baik dalam kehidupan. 

3. Bagaimana pendapat saudara mengenai Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 
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Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah salah satu proyek 

yang baru saya temui. Dalam proyek ini saya belajar mengenai hal 

baru. Mempelajari banyak hal baru yang menyenangkan. 

4. Apakah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan 

banyak manfaat? 

Ya, sangat memberikan banyak manfaat. 

5. Apa saja manfaat yang didapatkan dari Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Saya belajar melatih kreatifitas saya dalam bidang menggambar baju 

adat. 

 

Transkip Wawancara 

Nama   : Jabbal Muiz 

Jabatan  : Pelajar 

Tanggal Wawancara  : 13 Mei 2024 

1. Apa pendapat anda mengenai karakter? 

Karakter adalah menjalani hal-hal yang baik, sesuai dengan norma 

yang berlaku. 

2. Apakah pendidikan karakter berpengaruh saat ini? 

Sangat berpengaruh, pendidikan karakter memberikan pedoman dalam 

kehidupan. 

3. Bagaimana pendapat saudara mengenai Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 
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Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah salah satu proyek 

yang baru saya temui. Dalam proyek ini saya belajar mengenai hal 

baru. 

4. Apakah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan 

banyak manfaat? 

Ya, sangat memberikan banyak manfaat. 

5. Apa saja manfaat yang didapatkan dari Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Saya belajar menyuarakan pendapat dengan teman, saya belajar 

mengenai baju adat dan saya belajar untuk mengasah kreatifitas. 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Kegiatan Wawancara 

 

Wawancara dengan kepala SMAIT Bait Et-Tauhied Iwan Siswanto, S.Pd.I 

pada hari kamis tanggal 09 Mei 2024 yang bertempat di kantor guru 

SMAIT Bait Et-Tauhied kota Serang. 

 

Wawancara dengan kepala SMPIT Bait Et-Tauhied Isman Maulana, S.Pd. 

pada hari sabtu tanggal 18 Mei 2024 yang bertempat di kantor guru SMPIT 

Bait Et-Tauhied kota Serang. 
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Wawancara dengan wakil kepala SMPIT Bait Et-Tauhied Aji Bagus 

Setiyoko, S.Pd. pada hari kamis tanggal 09 Mei 2024 yang bertempat di 

kantor SMPIT Bait Et-Tauhied Kota Serang. 

 

Wawancara dengan pelajar SMAIT Bait Et-Tauhied pada hari sabtu tanggal 

18 Mei 2024 yang bertempat di SMAIT Bait Et-Tauhied Kota Serang. 

 

Dokumentasi kegiatan pemberian materi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila yang diberikan oleh Adzra Yumna selaku fasiitator. 
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Rapat rutin bulanan dewan guru SMPIT Bait Et-Tauhied kota Serang, 

dalam upaya evaluasi manajemen pendidikan karakter dan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

 

Sarana ruang kelas yang tersedia di Bait Et-Tauhied kota Serang. 

 

Balai santri selaku tempat favorit pelajar dalam melakukan berbagai 

aktivitas yang berkaitan dengan Proyek Penguatan Pelajar Pancasila 
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Lampiran 4 

Data Guru SMPIT Bait Et-Tauhied Kota Serang 

NO NAMA LENGKAP JK Pendidikan Jurusan 

1 Abi Zakaria, Lc Laki-laki S1 Syariah 

2 
Aliasa, S. Hum Laki-laki 

S1 Bahasa dan sastra 

Arab 

3 Andy Fachriandy, S.P Laki-laki S1 Pertanian 

4 H. Mumtazi, S.Sos. Laki-laki S1 Sosiologi 

5 

Tb. Dika Permana 

Putra. S.Pd. 
Laki-laki 

S1 Pendidikan Agama 

Islam 

6 
Reni Rahayu, S.Sos Perempuan 

S1 Bimbingan 

Konseling Islam 

7 Ade As’ari, S.Pd.I. Laki-laki S1 Bahasa Indonesia 

8 Adzra Yumna Luthfiah Perempuan        SMA - 

9 

Aji Bagus Setiyoko, 

S.Pd 
Laki-laki 

S1 Pendidikan 

Kewarganegaraan 

10 

Andalia Yandriyani, 

S.E 
Perempuan 

S1 Akutansi 

11 

Diah Robiatul Adawiah 

S.Pd 
Perempuan 

S1 Pendidikan Biologi 

12 Eko Widodo, M.E Laki-laki S2 Magister Ekonomi 

13 
Endang Yusro, S.Pd.I Laki-laki 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 

14 Gilang Maulana Laki-laki SMA - 

15 Hilda Nurwiyanti, S.Pd Perempuan S1 Pendidikan Fisika 

16 
Irwan Sofwan, S.Pd Laki-laki 

S1 Pendidikan Bahasa 

Indonesia 

17 
Isman Maulana, S.Pd Laki-laki 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 

18 Mayang Sari, S.Pd Perempuan S1 Pendidikan Biologi 

19 
Muhlisoh, S.Pd Perempuan 

S1 Pendidikan Bahasa 

Indonesia 

20 

Musthofa Juang 

Nasution, M.Pd. 
Laki-laki 

S2 Magister Teknologi 

Pendidikan 

21 
Nanang Antono S. Pd Laki Laki 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 

22 

Rifa'atul Munawaroh 

M.E. 
Perempuan 

S2 Magister Ekonomi 
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(Sumber: Data statistika SMPIT Bait Et-Tauhied Kota Serang tahun 2024) 

Data Pelajar SMPIT Bait Et-Tauhied Kota Serang 

No Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah 

1. VII 3 9 12 

2. VIII 16 9 25 

3. IX A 18 - 18 

4. IX B - 17 17 

(Sumber: Data statistika SMPIT Bait Et-Tauhied Kota Serang tahun 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 Khairunnisa, S.Pd Perempuan S1 Pendidikan Kimia 

24 
Eva Apriyanti, S.Pd. 

Perempuan 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 
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Lampiran 5 

Data Guru SMAIT Bait Et-Tauhied Kota Serang 

NO NAMA LENGKAP JK Pendidikan Jurusan 

1 Abi Zakaria, Lc Laki-laki S1 Syariah 

2 
Aliasa, S. Hum Laki-laki 

S1 Bahasa dan sastra 

Arab 

3 Andy Fachriandy, S.P Laki-laki S1 Pertanian 

4 H. Mumtazi, S.Sos. Laki-laki S1 Sosiologi 

5 Hengki Permana Laki-laki        SMA - 

6 

Tb. Dika Permana 

Putra. S.Pd. 
Laki-laki 

S1 Pendidikan Agama 

Islam 

7 
Reni Rahayu, S.Sos Perempuan 

S1 Bimbingan 

Konseling Islam 

8 Ade As’ari, S.Pd.I. Laki-laki S1 Bahasa Indonesia 

9 Adzra Yumna Luthfiah Perempuan        SMA - 

10 

Aji Bagus Setiyoko, 

S.Pd 
Laki-laki 

S1 Pendidikan 

Kewarganegaraan 

11 

Andalia Yandriyani, 

S.E 
Perempuan 

S1 Akutansi 

12 

Diah Robiatul Adawiah 

S.Pd 
Perempuan 

S1 Pendidikan Biologi 

13 Eko Widodo, M.E Laki-laki S2 Magister Ekonomi 

14 
Endang Yusro, S.Pd.I Laki-laki 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 

15 Gilang Maulana Laki-laki SMA - 

16 Hilda Nurwiyanti, S.Pd Perempuan S1 Pendidikan Fisika 

17 
Irwan Sofwan, S.Pd Laki-laki 

S1 Pendidikan Bahasa 

Indonesia 

18 
Isman Maulana, S.Pd Laki-laki 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 

19 Mayang Sari, S.Pd Perempuan S1 Pendidikan Biologi 

20 
Muhlisoh, S.Pd Perempuan 

S1 Pendidikan Bahasa 

Indonesia 

21 

Musthofa Juang 

Nasution, M.Pd. 
Laki-laki 

S2 Magister Teknologi 

Pendidikan 

22 
Nanang Antono S. Pd Laki Laki 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 
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(Sumber: Data statistika SMAIT Bait Et-Tauhied Kota Serang tahun 2024) 

 

Data Pelajar SMAIT Bait Et-Tauhied Kota Serang 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

Kelas X 10 4 14 

Kelas XI 7 8 15 

Kelas XII 9 10 15 

Total 26 22 48 

(Sumber: Data statistika SMAIT Bait Et-Tauhied Kota Serang tahun 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 

Rifa'atul Munawaroh 

M.E. 
Perempuan 

S2 Magister Ekonomi 

24 Khairunnisa, S.Pd Perempuan S1 Pendidikan Kimia 

25 

Iwan Siswanto. B, S. 

Pd. I 
Laki-Laki 

S1 Pendidikan Agama 

Islam 

26. 
Eva Apriyanti, S.Pd. 

Perempuan 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 
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